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“Sepiro Gedhining Sangsoro, Yen Tinompo Amung Dadi Cobo”
(pepatah jawa)
Artinya:
‘Seberapa besar penderitaan  yang kita alami, bila kita terima dengan
hati yang ikhas, lawakal, dan penub kesabaran, maka tidak lain

hanyalah merupakan suatu cobaan dari Allah swt” (sugianto)

Pandanglah orang yang lebib rendab daripadamu, jangan memandang
kepada orang yang lebih tingg daripadamu, karena yang demikian itu
lebih baik, agar kamu jangan memperkeci! nikmat karunia Allah yang

telah dianugerahkan kepadani.

(HR Bukhari dan Muslim)
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RINGKASAN

SUGIANTO. 971510201002, adalah mahasiswa Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember. Judul Penelitian "PENGARUH
PUPUK BERIMBANG DALAM UPAYA PENINGKATAN PRODUKSI DAN
DAYA SAING KOMODITAS PADI”, (Studi Kasus di Desa Jenggawah Kecamatan
Jenggawah, Kabupaten Jember) dibawah bimbingan Ir. Moch. Samsochudi, MS selaku
Dosen Pembimbing Utama dan Ir. M. Sunarsth, MS selaku Dosen Pembimbing
Anggota.

Kenyataan bahwa sebagian besar penduduk Indonesita hidup dart  scktor
pertanian tidak dapat dipungkiri dan tidak terlepas dari masalah peledakan  penduduk.
Fenomena yang muncul dari cirt masalahnya yaitu terdapat persediaan tanah per jiwa
yang semakin kecil atau bertambahnya jumlah petant gurem dari tahun ke tahun.
Semakin besar jumlah penduduk maka semakin besar pula konsumst pangan terutama
padi. Produksi tinggi dan mempunyai daya saing di tingkat petani merupakan keharusan
untuk menghadap: pasar bebas, schingga mampu memberikan efek dalam peningkatan
keuntungan yang optimal, mencapai efisiensi, dan dapat mensuplai pasar secara kontinyu
denga harga penawaran yang rendah.  «

Tujuan dani penelitian in1 adalah untuk mengetahut pengaruh pupuk berimbang
terhadap peningkatan produktivitas cfisiensi teknis, efisiensi ekonomi produksi padi dan
pengaruh pupuk berimbang terhadap penurunan harga penawaran produk padi. S

Penentuan  daerah  penelitian  dilakukan secara sengaja di Desa Jenggawah
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember dengan pertimbangan  bahwa di Desa
Jenggawah Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember merupakan sentra produkst padi di
Kabupaten Jember dengan Produktivitas yang cukup tinggi. Selain itu di Desa Jenggawah
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember dilakukan pembinaan yang cukup baik
terhadap kelompok tant mengenai pemakaian pupuk berimbang.

Metode penchtian yang digunakan adalah metode deskriptif korelasional,
sedangkan teknik pengambilan sampelnya menggunakan metode ” Disproportionate Random

Sampling” dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang dengan sebaran menurut strata 20

X1V
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orang menggunakan pupuk berimbang dan 20 orang tidak menggunakan pupuk
berimbang. Data primer diproleh dari wawancara langsung dengan petani sedang data
sckunder diperoleh dari intansi yang terkait. Analisis yang digunakan meliputi
Produktivitas, Cobb Douglas Profit Function, fungi permintaan input, dan Uji-t.

Hasil penclitian yang diperoleh adalah (1) Usahatani Padi dengan pupuk
bertimbang produktivitasnya lebih tinggi daripada usahatani padi dengan pupuk tidak
berimbang, (2) secara teknis produksi padi pada petani yang menggunakan pupuk
berimbang lebih efisien daripada petani yang tidak menggunakan pupuk berimbang,
(3) penggunaan pupuk berimbang berpengaruh nyata meningkatkan efisiensi ekonomi
produkst padi, (4) pupuk berimbang pada produksi padi berpengaruh nyata pada taraf

kepercayaan 95% terhadap penurunan harea penawaran produk padi.
) g
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesta merupakan salah satu negara yang menetapkan sektor pertanian
sebagar Leading sector, artinya sektor pertanian memegang peranan penting  dari
keseluruhan ckonomi nasional. Harapan yang bertumpu pada scktor pertanian selain
mampu tumbuh dan berkembang dengan laju yang tinggi, juga diarahkan untuk sekaligus
memecahkan masalah ckonomi nasional yang berupa penyediaan pangan, penyediaan
bahan baku industri, peningkatan penerimaan devisa negara, penciptaan lapangan kerja
dan peningkatan pendapatan masyarakat tani sckaligus menanggulangi masalah
kemiskinan.

Sektor pertanian dalam tatanan pembangunan nasional memegang peranan
penting, selain bertujuan menyediakan pangan bagi semua penduduk, juga merupakan
scktor andalan penyumbang devisa nagara dari sektor non migas. Lebih dari 17 persen
produk. domestik bruto (PDB) diperoleh dari sektor pertanian dengan tingkat pertumbuhan
sckitar tiga persen. Kedudukan sub scktor pangan dalam sektor pertanian sangat
menonjol karena penyumbang terbesar yaitu sebesar 62 persen pada tahun 1996
(Noor, 1996).

Melithat peranan penting scktor pertanian, maka pembangunan pertanian
dilaksanakan untuk memberdayakan perckonomian rakyat melalui pendekatan sistem
agribisnis yang terpadu meliputi lima sub sistem, schingga mampu meningkatkan kualitas
dan kuantitas produksinya. Seluruh pelaksanaan pembangunan pertanian  tersebut
diarahkan untuk meningkatkan ckspor non migas dan memperluas pasar dalam negeri.
Dengan demikian diperlukan perubahan mendasar dalam kegiatan sektor pertanian, agar
menghasilkan produk dengan ciri: (a). produktivitas tinggi dan berkesmnambungan; (b).
daya samng kuat terhadap produk sejents dari negara-negara pesaing; (c). menyesuaikan
dengan  permintaan  pasar dan  dapat diandalkan  untuk  perluasan  pasar

(Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 1997).
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Suatu keberhasilan penting yang telah dicapai oleh bangsa Indonesia dalam
rangka mengisi kemerdekaan adalah  berhasilnya swasebada beras tahun 1984
Keberhasilan tersebut tidak bisa membuat petani berpuas diri, karena sewaktu-waktu
swasembada beras akan sulit dicapai dengan adanya berbagai keadaan eksternal seperti
perubahan iklim, bencana kekeringan, banjir, dan serangan hama penyakit serta
menyempitnya lahan produksi pangan khususnya di Pulau Jawa yang menjadi andalan
produkst beras nasional selama ini. Bersamaan dengan itu, tantangan lain yang berkaitan
dengan aspek teknologi, finansial dan kelembagaan pada tingkat usahatani makin
komplek dan tidak sederhana (Samsochudi, 1998).

Menurut Baharsyah (1996), bahwa dalam upaya menghadirkan sosok pertanian
modern  dalam  rangka memanfaatkan peluang pasar sebagai arahnya adalah
meningkatkan daya saing scktor pertanian. Untuk meningkatkan daya saing pertanian
saat i diharapkan empat sumber pe  rtumbuhan yaitu (1) sumber-sumber yang
berkaitan  dengan  peningkatan  produksi dan  produktivitas seperti  deversivikasi,
intensivikasi, penerapan ilmu  pengetahuan dan  teknologi, (2) sumber-sumber
pertumbuhan yang berkaitan dengan nilai tambah, (3) sumber-sumber pertumbuhan
yang berkaitan dengan pemenuhan permintaan konsumen yang selalu berubah ingin
lebth batk, dan (4) sumber-sumber pertumbuhan yang berkaitan dengan kelembagaan.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam upaya khususnya percepatan produksi
padi adalah usaha penyebaran inovasi baru dengan bidang teknologi produksi, sebab
umumnya scbagian besar petani berpendidikan rendah dan masth menggunakan
tcknologt  tradisional. Pada dasarnya perilaku petani  sangat dipengaruhi  olch
pengetahuan, kecakapan serta sikap mental petani itu sendiri. Setiap petani ingin
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, akan tetapi hal-hal tersebut di atas merupakan
penghalang, schingga cara berfikir, cara kerja, dan cara hidup mereka mengalami
perubahan yang pesat.

Pemupukan merupakan faktor terpenting dalam pemeliharaan tanaman, sebab
pemupukan mempunyai hubungan langsung dengan tingkat dan kualitas produksi.
Produktivitas yang tinggi akan diperoleh jika selama pertumbuhan tanaman tidak banyak

mengalami  hambatan yang berarti. Pengaruh  dari hambatan yang terjadi  selama
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pertumbuhan akan tampak secara langsung pada kualitas gabah yang dihasilkan.
Pertumbuhan tanaman akan lancar apabila zat hara atau makanan dalam tanah tersedia
cukup. Memang dalam tanah tersedia unsur hara yang jumlahnya tidak sedikit, baik
dalam bentuk yang sudah siap diserap (arailably) maupun yang belum siap diserap
tanaman (unavailable). Akan tetapi pada jents tertentu persediaan zat hara tanah itu belum
mencukupi, apabila untuk tanah-tanah yang sudah diusahakan secara intensif. Dengan
demikian, pemupukan harus dilaksanakan. Pemupukan ini perlu dilakukan secara
setmbang baik dengan pupuk organik maupun pupuk anorganik (Aak, 1983).

Permasalahan yang paling mendasar bagi penduduk pedesaan yang mayoritas
adalah petani, beberapa tahun terakhir ini adalah masih kurangnya tentang pemahaman
penggunaan pupuk secara cfektif dan efisien dalam usahataninya. Fenomena ini
berkattan erat dengan semakin naiknya harga faktor produksi usahatani padi. Olch
karena itu peranan pemerintah sangat penting dalam mengupayakan peningkatan
produktivitas tanaman pangan (padi) dengan salah satu terobosan yang dapat mengatasi
permasalahan di atas.

Propinst Jawa Timur produktivitas padi mengalami penurunan 6,16 persen
namun kerena terdapat penambahan luas panen maka penurunan produktivitas belum
tentu di tkutt penurunan produksi. Ternyata produksi padi meningkat dari 8.846.406 ton
pada tahun1997 menjadi 8.888.433 ton pada tahun 1998 terdiri dari 8.565.116 ton untuk
padi sawah dan 323.317 ton untuk padi ladang (Biro Pusat Statistik Jawa Timur, 1999).

Kabupaten Jember pembangunan pertanian mengalami peningkatan yang
sangat berarti, Khususnya sub scktor tanaman pangan. Pada tahun 1999 Kabupaten
Jember mengalami penurunan lahan panen sebesar 0,08 persen, namun ada peningkatan
produksi padi sebesar 9,18 persen dibandingkan tahun tahun 1998. Hal ini berarti ada
penigkatan produktivitas sebesar 9,28 persen dimana pada tahun 1998 produktivitas padi
sebesar 47,83 kuintal per hektar menjadi 52,27 kuintal per hektar pada tahun 1999
(Biro Pusat Statistik dan Bappeda Kabupaten Jember, 2000).

Desa Jenggawah Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember sebagian petani
menggunakan pupuk berimbang tetapi juga ada petani yang tidak menggunakan pupuk

berimbang. Pemakaian pupuk berimbang ini mencakup tiga komponen penting yaitu
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unsur N, P, dan K. Produksi padi yang diperoleh dari petani yang memakat pupuk
berimbang lebih besar daripada petani yang tidak menggunakan pupuk berimbang
termasuk produktivitasnya. Pada tahun 1999 Desa Jenggawah peningkatan produksi padi
scbesar 8,18 persen dibandingkan tahun tahun 1998. Hal ini berarti ada penigkatan
produktivitas sebesar 8,28 persen dimana pada tahun 1998 produktivitas padi sebesar
49,85 kuintal per hektar menjadi 55,30 kuintal per hektar pada tahun 1999, dengan luas
areal tanaman padi 482,25 ha dan komoditas padi menempati persentase tertinggi yattu
56,61 persen dari keseluruhan komoditas yang ditanam di Desa Jenggawah. Kondist
perckonomian nasional yang tidak menentu sckarang ini tentunya terdapat suatu kaitan
antara pola pengusahaan usahatani dengan produksi padi terutama pemakatan pupuk
berimbang. Dari latar belakang permasalahan tersebut perlu kiranya dilakukan penelitian
yang mengkaji pengaruh pupuk berimbang dalam upaya peningkatan produksi dan daya

saing komoditas padi.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar  belakang  permasalahan  tersebut maka dapat  ditarik
permasalahan sebagai berikut:
I. Apakah tingkat produktivitas lahan dalam usahatani padi berbeda antara usahatani

yang menggunakan pupuk berimbang dengan yang tidak menggunakan pupuk

berimbang?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk berimbang terhadap peningkatan efisienst
ckonomi produksi padi?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk berimbang terhadap peningkatan  efisienst

teknis produksi padi?
4. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk berimbang terhadap harga gabah yang

ditawarkan petani?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

il

)

S

Untuk mengetahui produktivitas produksi padi dengan menggunakan pupuk
berimbang dengan menggunakan pupuk tidak berimbang,

Untuk mengetahui adanya peningkatan efisiensi teknis produksi padi dengan
menggunakan pupuk berimbang.

Untuk mengetahui adanya peningkatan cfisienst ekonomi produksi padi dengan
menggunakan pupuk berimbang.

Untuk mengetahui adanya penurunan harga penawaran gabah pada petani dengan

menggunakan pupuk berimbang.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

ik

[

Dapat memberikan kontribust sebagat pertimbangan bagi pemerintah  dalam
menentukan kebijaksanaan pangan untuk menunjang stok pangan nasional dan
strategt penggunaan pupuk berimbang,

Dapat memberikan kontribusi yang relevan bagi pengembangan produksi dan

sckaligus bagi peningkatan daya saing produksi pangan khususnya komoditas padi.
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IT. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Sektor pertanian merupakan scktor penting dalam menopang perckonomian
Indonesia, terutama dalam krisis ckonomi yang melanda negara Indonesia. Kekuatan
sektor pertanian dalam perannya dapat dirasakan dalam kondisi sektor pertanian,
khususnya produksi pangan (beras) mengalami kelangkaan. Beras sebagai komoditi yang
strategis bagt bangsa Indonesia karena beras merupakan makanan pokok bagi sebagian
rakyat Indonesia. Padi adalah tanaman pokok bagi sebagian besar petani yang secara
historts telah berurat akar dalam budaya bangsa. Oleh karena itu, kebijaksanaan
di bidang tanaman pangan beras dirumuskan secara tepat
(Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur, 1997).

Padi merupakan tanaman semusim, termasuk golongan rumput-rumputan

dengan klasifikasi (Girisanto. 1990) sebagai berikut:

a. Genus : Onyza lisin
b, Famili s Gramineae (Poaceae)
c. Spesics : Ada 25 spesies, dua diantaranya adalah Oryza sativa 1. dan Oryza

Llberima stewnd. Oryza sativa 1. diantaranya adalah Indica (padi bulu) dan Sinka (padi

cere) atau Japanica.

Padi yang ada sckarang ini merupakan persilangan antara Onyza officianalis dan
Oryza sativa. Pada zaman sebelum tahun 1965, tanaman padi masih diusahakan secara
tradisional dengan teknologi konvensial. Padi di tanam di ladang atau sawah tadah hujan,
hanya sedikit sawah berpengairan sctengah teknis yang tersedia.

Tumbuhan padi adalah tumbuhan yang tergolong tanaman air (Water Plant)
sebagat tanaman air bukanlah berarti bahwa tanaman padi itu hanya bisa tumbuh diatas
tanah yang terus digenangi air, baik penggenangan itu terjadi secara alamiah sebagai
terjadi pada tanah-tanah sawah akan tetapt dapat tumbuh pula ditanah daratan atau tanah
kermg, asalkan curah hujan mencukupi kebutuhan tanaman akan air. Stadia pertumbuhan

dari tanaman padi dapat dibagi tiga stadia utama umum:
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1. Stadia vegetatsf dari perkecambahan sampai terbentuknya bulir, pada varietas padi yang
berumur pendek (120 hari) stadia ini lamanya 55 hari. Sedangkan pada varietas padi

berumur panjang (150 hart) lamanya sekitar 85 hari.

o

Stadia reproduktif yaitu dari terbentuknya bulir sampai pembungaan. Pada varietas
berumur pendek lamanya sekitar 35 hari, sedangkan pada varietas berumur panjang
sckitar 35 hari juga.

3. Stadia pembentukan gabah atan biji dari pembungaan samapi pemasakan biji lamanya
stadia i1 sekitar 30 hari, batk untuk varietas padi berumur pendek maupun berumur
panjang (Sadewo, 1991).

Dalam usaha peningkatan produkst pangan seperti padi ,maka mutu intensifikasi
perlu ditingkatkan. Salah satu usaha yang dapat ditempuh yaitu dengan meningkatkan
cfistenst  penggunaan  pupuk. Respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan
meningkat bila menggunakan jenis pupuk, dosts, waktu dan cara pemberian yang tepat.
Pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah dengan
memberikan unsur hara ke dalam tanah yang langsung atau tidak langsungdapat
menyumbangkan bahan makanan pada tanaman. Pemupukan juga akan memperbaiki
lingkungan tanah sebagai tempat tumbuh tanaman.

Pupuk adalah bahan atau zat makan yang diberikan atau ditambahkan kepada
tanaman, dengan maksud supaya zat makan untuk tanaman itu bertambah. Dalam garis
besarnya ada dua macam pupuk: pupuk buatan dan pupuk alam. Pupuk buatan adalah
pupuk muneral yang dikeluarkan oleh pabrik pupuk. Sedang pupuk alam adalah pupuk
vang didapat dari alam seperti pupuk hijau, pupuk kandang, dan kompos (Aak, 1983).

Tujan  penggunaan pupuk adalah untuk mencukupi kebutuhan makanan
tanaman. Pupuk yang mengandung berbagai unsur hara berperan penting bagi tanaman,
baik dalam proses pertumbuhan ataupun produksi, sebab pupuk adalah sebagai cadangan
makanan, untuk pertumbuhan tanaman dan mempertahankan kehidupan tanaman serta
untuk proses produksi (Girisanto. 1990).

Pemupukan dikatakan berhasil baik bila pemberian unsur hara sesuai dengan

keadaan tanah atau unsur makanan apa yang dibutuhkan oleh tanaman. Gejala
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kekurangan unsur hara dapat dilihat dengan tidak normalnya pertumbuhan tanaman.
Disamping mengetahui unsur hara apa yang kurang, perlu juga diketahui berapa jumlah
yang kurang itu schingga bisa diberikan pupuk dalam jumlah yang benar-benar efektif.
Kebutuhan tanaman akan pupuk ditentukan oleh keadaan iklim, umur tanaman dan jenis
pupuk yang digunakan. Pemberian pupuk baik pupuk alam atau pupuk buatan akan
menambah jumlah N, P, dan K di dalam tanah schingga bisa dikonsumsi oleh tanaman
dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan. Beberapa jenis pupuk yang banyak
mengandung unsur N adalah pupuk ZA, DAP, Urea, dan NPK. Pupuk seperti TSP,
DAP, ESP, NPK, dan Fosfat alam banyak mengandung unsur P, sedangkan jenis pupuk
yang banyak mengandung unsur K antara lain ZK, KCL, dan NPK (Suriatna, 1992).

Peranan utama N bagi tanaman ialah merangsang pertumbuhan tanaman
khususnya batang, cabang dan daun. Disamping itu juga amat penting untuk
pembentukan protem, lemak dan berbagai persenyawaan organik lainnya. Tanaman yang
tumbuh pada tanah yang kekurangan N biasanya tumbuh kerempeng, tersendat-sendat
dan daunnya menjadi hijau muda, lebih-lebih pada daun yang sudah tua. Sedangkan
unsur P bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan akar-akar baru dari benih
dan tanaman muda, pupuk P ini juga merupakan bahan mentah untuk pembentukan
sejumlah protein dan membantu asimilasi dan pernafasan. Selain itu juga dapat
mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah. Suatu tanaman kekurangan usur P
maka tanaman tampak merah keunguan pada tepi-tepi daun cabang dan batang lama-
lama menjadi kecil (Tim Redakst Trubus, 1996).

Unsur K bermanfaat dalam fotosintesis, pembelahan sel dan pembentukan
protein, mempertinggt permeabilitas sel dan memperkuat jaringan penyokong. Unsur ini
sangat banyak dalam tanah mineral tetapi ketersediannya rendah, lebith lambat
gerakannya dibanding N tetapi lebih cepat daripada unsur P. Unsur ini hanya ada sedikit
pada tanah organik. Tanah mengandung unsur ini menyebabkan pencucian yang

bervariast tergantung tipe liat dan jumlah bahan organiknya (Kuswandi, 1999).
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Pemberian pupuk untuk tanaman padi dapat dilakukan pada 10 =20 hari sebelum
tanam untuk pupuk kandang, 2 —3 minggu sebelum tanam untuk Fosfat, Kalium 1 - 3
hari sebelum tanam, dan ZA diberikan pada dua tingkatan separuhnya untuk pupuk
dasar sebelum tanam dan scbagian lagi sebagat pupuk susulan yaitu empat minggu
sesudah tanam. Rekomendast dosis pemupukan untuk tanman padi sawah adalah untuk
pupuk ZA 50 —100 Kg/ha pada umur satu minggu, pupuk TSP 65 — 130 Kg/ha
diberikan schari sebelum tanam, pupuk DAP 65 130 Kg/ha diberika